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 Penulisan karya ini bertujuan untuk pertama memberi gambaran umum tentang kehidupan 

masyarakat Desa Silawan, kedua untuk mengetahui konteks kehidupan suami-istri dalam hidup 

perkawinan usia balita dan ketiga menelisik perintah saling mengasihi pasangan suami-istri dalam 

hidup perkawinan usian balita berdasarkan Injil Yohanes 15:9-17. Metode yang dipakai oleh 

penulis ialah deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan sumber-sumber ilmiah seperti jurnal, 

buku, kamus, Alkitab dan dokumen Gereja dan beberapa karya tulis lainnya yang berbicara tentang 

hidup perkawinan. Selain itu, penulis juga menggunakan metode wawancara dengan narasumber 

kunci yang memiliki pengetahuan dan pengalaman hidup berkaitan dengan kehidupan perkawinan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan hidup saling mengasihi dalam konteks 

kehidupan suami-istri dalam hidup perkawinan usia balita di Desa Silawan. bertolak dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa praktik hidup saling mengasihi dalam kehidupan suami-istri di Desa 

Silawan masih sangat minim. Akibatnya banyak kasus perceraian yang terjadi dalam kehidupan 

bersama sebagai suami-istri. Wejangan Yesus tentang hidup saling mengasihi dapat menjadi 

pegangan untuk pasangan suami-istri dalam membina rumah tangga terutama dalam usia 

perkawinan balita seperti di Desa Silawan sehingga dapat mengurangi angka perceraian dalam 

hidup pasangan suami-istri. 

 

Kata kunci: Masyarakat Desa Silawan, hidup saling mengasihi, suami-istri, usia perkawinan 

balita, perceraian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Gabriel Fahik, 20.75.6818, The Commandment of Mutual Love in the Gospel of John 

15:9-17 and Its Relevance for Couples in Married Life in Silawan Village. Thesis. Study 

Program of Theological Sciences-Philosophy of Catholic Religion, Institute of Creative 

Philosophy and Technology Ledalero 2024. 

 The writing of this work aims to first provide an overview of the life of the Silawan Village 

community, secondly to find out the context of the life of husband and wife in married life at the 

age of five and thirdly to examine the commandment to love each other in married life at the age 

of five based on the Gospel of John 15: 9-17. The method used by the author is descriptive 

qualitative. The author uses scientific sources such as journals, books, dictionaries, the Bible and 

Church documents and several other written works that talk about married life. In addition, the 

author also uses the interview method with key informants who have knowledge and life 

experience related to marital life. 

This study aims to look at the application of mutual love in the context of husband-wife 

life in married life at the age of five in Silawan Village. Based on this research, it can be concluded 

that the practice of mutual love in the life of husband and wife in Silawan Village is still very 

minimal. As a result, there are many cases of divorce that occur in married life. Jesus' advice on 

living in mutual love can be a guide for married couples in fostering households, especially in the 

age of infant marriage such as in Silawan Village so that it can reduce the divorce rate in the lives 

of married couples. 

 

Keywords: Silawan Village community, mutual love, husband and wife, marriage age under 

five, divorce. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


